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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Pasal 113 
1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000 (seratus juta rupiah).  

2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 

f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf 

e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 

4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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PRAKATA 

 

 

 

Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan kekuatan 

dan kemampuan kepada kami untuk menulis buku ini. Buku ini 

merupakan proses membaca, mengamati, dan menganalisis serta 

mensintesis sehingga menghasilkan suatu karya ilmiah. Tujuan buku 

ini untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada para akademisi dan 

praktisi dalam bidal Manajemen. 

Buku yang berjudul “Konsep Dasar Sistem Informasi 

Manajemen” ini dibuat untuk pengetahuan mengenal Dasar dari 

Sistem Informasi Manajemen, dan menjadi bahan referensi dan 

pemecahan masalah bagi para akademisi.Buku ini terdiri dari bab 

Teori dan Definisi Sistem Informasi Manajemen, Konsep Dasar 

Sistem Informasi, Rencana Strategis Sistem Informasi, Aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen dalam Organisasi, Hambatan dan Isu 

dalam Sistem Infomasi Manajemen, Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen, Manager Sebagai Pemimpin dalam Sistem Infomasi 

Manajemen. 

Dalam penulisan buku ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada keluarga tercinta dan rekan-rekan sesama Dosen Universitas 

Bina Bangsa yang telah memberikan dukungan baik moril maupun 

materil agar tetap terus bisa menulis. 

Penulis yang mana hanya manusia biasa akan senantiasa luput 

dari segala kekurangan dan kesalahan sehingga diharapkan adanya 

 



v 

saran dan kritik yang sifatnya membangun untuk karya yang akan  

mendatang. Akhirnya penulis berharap buku ini bermanfaat untuk 

semua nya,dan semoga Allah SWT memberi rahmat dan hidayah 

serta ridho-Nya bagi kita semua. 

    Serang, Februari 2025 

          

  

        Tim Penulis 
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BAB I 

TEORI DAN DEFINISI SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN 
 

1.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 

Sebelum membahas mengenai konsep dasar sistem informasi 

manajemen, perlu kiranya untuk mengetahui definisi dari sistem itu 

sendiri. Dalam mendefinisikan sistem, terdapat dua kelompok 

pendekatan yang dipakai, yaitu kelompok yang lebih menekankan 

pada prosedurnya dan kelompok yang lebih menekankan pada 

komponen atau elemen yang ada dalam sistem. Pendekatan sistem 

yang lebih menekankan pada prosedur, salah satunya didefinisikan 

menurut Baridwan yaitu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan satu sama lain, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran atau tujuan tertentu. Sedangkan 

pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponen didefinisikan oleh Bodnar dan Hopwood (2006:3) yang 

menerangkan bahwa sistem merupakan sekumpulan sumber daya 

yang saling terkait yang ingin mencapai suatu tujuan bersama. Hall 

(2009:6) juga menerangkan bahwa sistem merupakan sekelompok 

dari dua atau lebih subsistem yang mempunyai hubungan dan 

memiliki suatu tujuan yang sama. Jadi, Sistem Informasi Manajemen 

merupakan serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh dan 

terkoordinasi satu dengan yang lainnya secara rasional terpadu yang 
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mampu mentransformasikan data menjadi informasi lewat 

serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai 

dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen dapat dianalogikan seperti darah yang 

mengalir di dalam tubuh manusia yang menggerakkan seluruh organ 

yang ada, sama halnya informasi di dalam suatu perusahaan yang 

sangat penting untuk mendukung suatu keputusan manajerial guna 

kelangsungan dan perkembangan perusahaan tersebut, sehingga 

terdapat berbagai alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi 

keberlangsungan suatu perusahaan. Apabila perusahaan kurang 

mendapatkan informasi, maka dalam waktu tertentu perusahaan 

akan mengalami ketidakmampuan dalam mengontrol sumber daya 

yang ada, sehingga dalam mengambil suatu keputusan-keputusan 

strategis sangat terganggu dan pada akhirnya akan mengalami 

kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan para kompetitornya. 

Namun demikian, sistem informasi yang dimiliki seringkali tidak 

dapat bekerja secara optimal. Salah satu masalah utamanya adalah 

dalam sistem informasi tersebut terdapat banyak sekali informasi-

informasi yang tidak bermanfaat atau berarti (sistem yang terlalu 

banyak data). Maka dari itu, memahami suatu konsep dasar 

informasi menjadi sangat penting (vital) dalam mendesain sebuah 

sistem informasi yang efektif dalam suatu bisnis (effective business 

system). Mempersiapkan suatu langkah atau metode dalam 

menyediakan informasi yang berkualitas merupakan suatu tujuan 
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dalam mendesain sistem baru. Suatu perusahaan mengadakan 

berbagai transaksi yang harus diolah terlebih dahulu untuk dapat 

menjalankan kegiatannya sehari-hari. Seperti misalnya daftar gaji 

yang harus disiapkan, penjualan dan pembayaran atas perkiraan 

harus dibutuhkan. Semua kegiatan ini dan hal lainnya memerlukan 

kegiatan pengolahan data yang harus mengikuti suatu prosedur 

standar tertentu. 

Guna mendukung kegiatan-kegiatan tersebut, komputer 

merupakan suatu alat dan fasilitas yang dapat digunakan sebagai 

tugas-tugas pengolahan data semacam ini, akan tetapi sebuah sistem 

informasi manajemen juga melaksanakan tugas-tugas lain dan lebih 

dari sekedar sistem pengolahan data. Dalam sistem pengolahan 

informasi ini dapat mengandalkan kemampuan komputer untuk 

menyajikan informasi yang berguna bagi manajemen dalam 

pengambilan suatu keputusan perusahaan. 

 

Gambar 1.1 Pengolahan Data Sistem Informasi 
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Suatu sistem informasi manajemen dapat diilustrasikan 

sebagai sebuah bangunan piramida dimana lapisan dasarnya adalah 

suatu informasi, penjelasan transaksi, penjelasan status, dan 

sebagainya. Lapisan berikutnya adalah berbagai sumber informasi 

yang dapat mendukung operasi manajemen sehari-hari. Lapisan 

ketiga terdiri dari sumber daya sistem informasi yang berguna untuk 

membantu perencanaan taktis dan pengambilan keputusan untuk 

pengendalian manajemen. Sedangkan pada lapisan puncak terdiri 

dari berbagai sumber daya informasi untuk mendukung perencanaan 

dan perumusan kebijakan oleh tingkat manajemen. 

Definisi sistem informasi manajemen merupakan suatu istilah 

yang umum dikenal orang adalah sebuah sistem manusia/mesin yang 

terpadu yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya (integrated) 

untuk menyajikan informasi guna mendukung suatu fungsi operasi, 

manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 

Sistem ini dapat menggunakan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) komputer, prosedur pedoman, model 

manajemen dan keputusan serta sebuah data base. 

 

Gambar 1.2 Fungsi – Fungsi Suatu Sistem Informasi 
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BAB II 

KONSEP DASAR SISTEM INFORMASI 
 

2.1. Pengertian Dasar 

 Dalam pembahasan ini Konsep Dasar Sistem informasi sendiri 

merupakan gabungan dari beberapa pengertian yang telah dijabarkan 

dalam Bab 1 dan Bab 2. Konsep dasar sistem informasi merupakan 

teridiri dari Data, Sistem dan Informasi. Dimana data merupakan 

catatan atas kumpulan fakta. Sistem sendiri kumpulan dari 

komponen-komponen yang saling berinteraksi dan memiliki tujuan 

yang sama. Sedangkan informasi adalah fakta dari data yang sudah 

di proses yang memiliki kegunaan bagi penggunanya dalam proses 

pengambilan keputusan.  

Apabila digabungkan maka Konsep Dasar Sistem Informasi 

itu adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses 

kemudian menyebarkan informasi sesuai fakta yang ada kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan, misalnya untuk pengambilan 

keputusan di dalam organisasi atau bahkan di dalam perusahaan. Di 

bawah ini dapat dilihat gambar dari Konsep Dasar Sistem Informasi. 
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Gambar 2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi 

 

 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada hakikatnya 

sebuah Informasi adalah berkesinambungan dan saling berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya dimana dibutuhkan sebuah database 

untuk mengolah data yang layak untuk dijadikan sebuah informasi 

yang akurat guna kebutuhan pengambilan keputusan. Penerima 

informasi adalah manusia yang dapat melakukan tindakan atau 

pengambilan keputusan berdasarkan fakta dari data yang telah diolah 

sehingga pengambilan tindakan tidak tergesa gesa serta ragu hinga 

hasil keputusan akan mengambang dan tidak relevan. Jika user atau 

penerima informasi tersebut salah menjabarkan pengertian dari data 

yang diperoleh maka akan menimbulkan kesalah fahaman serta 

kesalahan tindakan dalam pengambilan keputusan baik dalam 

organisasi ataupun perusahaan tertentu. 
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2.2. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi memiliki komponen-komponen untuk dapat 

berfungsi, diantaranya : 

1. Orang-orang yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan aturan-aturan yang digunakan untuk 

mengumpulkan memproses, dan menyimpan data 

3. Data mengenai organisasi dan kegiatan kegiatan 

4. Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk 

pengolahan data 

5. Infrastruktur teknologi informasi yang terdiri dari komputer 

6. Pengendalian internal dan prosedur keamanan untuk 

menjaga data dalam sistem 

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang 

disebut blok bangunan (building block), yang terdiri dari komponen 

input, komponen model, komponen output, komponen teknologi, 

komponen hardware, komponen software, komponen basis data, 

dan komponen kontrol. 

Semua komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan 

yang lain membentuk suatu kesatuan untuk mencapai sasaran. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini yang 

merupakan komponen sistem informasi: 
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Gambar 2.2 Komponen Sistem Informasi  

 

Berdasarkan dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa ada 8 

komponen sistem informasi, yaitu : 

• Komponen input 

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. 

Input disini termasuk metode dan media untuk menangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dokumen 

dasar. 

• Komponen model 

Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan 

model matematik yang akan memanipulasi data input dan data 

yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah ditentukan 

untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

• Komponen output 
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BAB III 

RENCANA STRATEGIS SISTEM INFORMASI 
 

3.1 Sistem Informasi Manajemen Untuk Keunggulan Bersaing 

 Dalam persaingan pasar pada bisnis global ataupun lokal 

seringkali kita membutuhkan bantuan teknologi untuk mencari 

solusi ataupuan strategi terbaik agar tetap kompetitif dalam 

persaingan di dunia bisnis dan juga industri. Kemajuan teknologi 

sendiri tidak lepas dari system informasi yang terus berkembang dari 

tahun ke tahun sesuai dengan tingkat kebutuhan manusia itu sendiri. 

Dalam teknologi system informasi digunakan untuk meningkatkan 

hasil produk, jasa dan juga proses manajemen sehingga kemampuan 

perusahaan akan melebihi kemampuan perusahaan lainnya.  

 Permasalahan yang sering dihadapai oleh perusahana bukan 

hanya dari segi pemasaran ataupun produksi saja, tetapi system 

pengelolaan manajemen perusahaan juga sangat berpengaruh bagi 

kemajuan perusahaan. System informasi dengan teknologi informasi 

yang digunakan dapat berberan sangat besar dalam menerapkan 

berbagai macam strategi, yaitu: 

• Strategi Biaya 

Strategi biaya ini menggunakan teknologi informasi untuk 

menghitung anggaran yang dibutuhkan perusahaan. Adanya 

teknologi informasi dapat mengurangi biaya tak terduga karena 

dapat mengidentifikasi kecurangan pemasok dan kesalahan 

pengiriman barang kepada pelanggan.  

• Strategi diferensiasi 



10 |  KONSEP SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

Strategi ini lebih berfokus pada pelayanan konsumen bagaimana 

bisnis dapat memenuhi semua kebutuhan pelanggan sehingga 

mereka tidak lagi kesulitan mencari informasi. Misalnya, semua 

kebutuhan pelanggan telah dijelaskan di situs web, sehingga 

pelanggan dapat dengan mudah mengaksesnya tanpa membuang 

waktu atau biaya tambahan. 

• Strategi inovasi 

Pembuatan produk yang unik dan berbeda dari yang lain 

merupakan inovasi yang lebih menarik untuk meningkatkan 

penjualan dan keuntungan bagi perusahaan daripada membuat 

konsumen bosan dengan produk yang diproduksi perusahaan 

karena kita seringkali tidak memberikan inovasi baru pada 

produk kita, yang jelas akan mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. 

3.2. Rencana Strategis Sistem Informasi  Manajemen 

 Komite eksekutif perusahaan terdiri dari para eksekutif yang 

bertanggung jawab untuk menyusun rencana strategis manajemen 

perusahaan. Manajemen memainkan peran penting dalam 

pengendalian internal perusahaan, yang berdampak pada hubungan 

kerja dengan pihak eksternal. Manajemen sangat berkaitan dengan 

manusia dan informasi dalam suatu organisasi, bahkan dalam 

Perusahaan berkaitan dengan faktor manusia, yaitu tentang 

pekerjaan yang dilakukan di perusahaan, apakah itu di tingkat atas, 

tingkat menengah, atau tingkat bawah. Penerimaan, penyebaran, dan 

diskusi adalah semua aspek manajemen informasi. Singkatnya, 
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manajemen dapat bertindak sebagai penerima atau pusat, penyebar, 

dan pembicara dalam konteks informasi.  

3.3. Rencana Strategis Fungsional 

 Rencana strategis fungsional organisasi harus sesuai dengan 

rencana strategis fungsional perusahaan secara keseluruhan. 

Rencana ini adalah rencana yang dibuat berdasarkan bidang atau 

fungsi bisnis organisasi. 

1.  

Gambar 3.1 Rencana Strategis Organisasi 

  

 Gambar di atas menunjukkan bagaimana setiap rencana 

strategis fungsional organisasi berhubungan satu sama lain. Rencana 

strategis sumber daya manusia berhubungan langsung dengan 

rencana strategis sumber daya informasi, yang berarti bahwa jika 

sumber daya informasi yang ada tidak memenuhi kebutuhan, sumber 

daya manusia tidak akan maju. Rencana strategis pemasaran 

berhubungan langsung dengan rencana strategis sumber daya 

keungan, karena semakin banyak pemasaran yang menjangkau luar 
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daerah perusahaan, semakin banyak hasil yang dihasilkan dan lebih 

banyak keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Selain itu, rencana 

strategis sumber daya informasi Karena rencana strategis sumber 

daya keuangan berhubungan dengan rencana strategis sumber daya 

produksi, produksi tidak akan berhasil jika sumber daya keuangan 

tidak seimbang, di mana hutang perusahaan lebih besar daripada 

asset atau modal.  

3.4. Transformasi Rencana Strategis Perusahaan ke Rencana 

Sistem Informasi Manajemen 

 Karena rencana awal merupakan titik awal perkembangan 

suatu organisasi sesuai prosedur, perusahaan harus menimbang dan 

mengevaluasi rencana strategisnya secara keselurahan. Dengan 

transformasi ini, perkembangan positif diharapkan dicapai sesuai 

dengan tujuan perusahaan terhadap organisasi yang dibawahinya. 

 

Gambar 3.2 Transformasi kumpulan strategi 
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3.5. Timbal Balik Industri 4.0 Pada Rencana Strategis Sistem 

Informasi Manajemen 

 Seperti yang disebutkan sebelumnya, industri 4.0 saat ini 

berfokus pada kemajuan teknologi. Proses transformasi strategis 

sistem informasi manajemen sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi yang semakin pesat dan hampir menggantikan fungsi 

manusia. Di mana sumber daya manusia menjadi bagian penting dari 

manajemen yang semakin bergantung pada teknologi saat ini 

Teknologi membuat pekerjaan manusia yang awalnya sulit dan 

membutuhkan waktu yang lama menjadi lebih mudah dan lebih 

ringan. Factor ekonomis dan penghematan biaya serta waktu 

membuat sumber daya manusia sebagai dasar dari manajemen 

menjadi lebih sederhana namun tepat sasaran. Sebelum adanya 

revolusi industry 4.0 komunikasi dilakukan melalui pengiriman surat 

melalui kantor pos yang membutuhkan waktu beberapa hari untuk 

menyampaikan informasi, hal ini membuat lambatnya proses 

penyampaian informasi penting. Tetapi setelah adanya jaringan 

internet, pengiriman surat dapat dilakukan secara elektronik yaitu 

melalui email, waktu dan biaya juga sangan rendah sekali dibanding 

dengan pengiriman melalui kantor pos.  

 Dalam dunia bisnis sendiri adanya teknologi membantu 

perusahaan dan organisasi untuk terus berkembang dan memasarkan 

produk secara cepat dan menyeluruh hingga ke mancanegara. Jarak 

yang jauh sekalipun tidak menjadi kendala dalam melakukan skala 

bisnis global. Komunisasi yang dibangun menggunakan teknologi 
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juga dapat dilakukan dimana saja asalkan terdapat jaringan internet 

untuk mengakses data dan jaringan.  

 Sistem informasi manajemen tidak akan sempurna jika 

dilakukan secara manual, misalnya melalui promosi mulut ke mulut 

atau media cetak. Pemasaran produk melalui bisnis online dan e-

commerce menjadi lebih mudah, dan masyarakat dapat 

mengaksesnya dari mana saja dan kapan saja tanpa batas waktu. 

Strategi sistem informasi manajemen yang menggunakan perangkat 

komputer dan mengikuti perkembangan teknologi saat ini sangat 

dipengaruhi oleh peran teknologi dalam industri 4.0. 
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BAB IV 

APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

DALAM ORGANISASI 
 

4.1 Pengertian Dasar 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) mencakup kajian terkait 

individu, teknologi, organisasi, serta interaksi di antara ketiganya 

dalam konteks yang lebih luas. Namun, secara lebih spesifik, SIM 

adalah perangkat lunak yang ditujukan untuk pengelolaan teknologi 

informasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

pengambilan keputusan strategis. Istilah ini sering digunakan dalam 

penelitian akademik di bidang bisnis dan berhubungan dengan 

disiplin lain seperti sistem informasi, teknologi informasi, 

informatika, perdagangan elektronik, dan ilmu komputer. Saat ini, 

terdapat banyak peluang kerja untuk para profesional IT dalam 

membangun sistem informasi yang dapat mengatur organisasi. 

Dengan demikian, perlu memahami perbedaan antara informasi dan 

data. Selain itu juga harus menyadari karakterisasi serta struktur 

organisasi untuk merancang sistem informasi yang sesuai, dan harus 

mengetahui tatanan manajemen serta kebutuhan yang ada di setiap 

tingkat manajemen. Mereka juga perlu memahami area fungsional 

manajemen dan informasi yang diperlukan oleh masing-masing 

bidang tersebut. Para profesional di bidang manajemen harus dapat 

menentukan berbagai jenis informasi yang diperlukan pada berbagai 

level manajemen serta bagaimana sistem informasi dapat 

memberikan akses ke informasi tersebut di setiap tingkat. Dalam bab 



16 |  KONSEP SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

ini, akan menguraikan berbagai tipe informasi yang diperlukan pada 

berbagai level manajemen dan cara implementasi sistem informasi 

manajemen dalam sebuah organisasi. 

Sistem Informasi Manajemen adalah gabungan dari tiga 

istilah yang berbeda, seperti yang diuraikan di bawah ini: 

Manajemen: Ada berbagai cara untuk menjelaskan 

manajemen, seperti “Mengelola Sumber Daya Manusia dengan 

Keterampilan” atau melihatnya sebagai seni dalam mencapai tujuan 

dengan bantuan orang lain atau secara bersama-sama. Namun, dalam 

konteks Sistem Informasi Manajemen, kita memahami manajemen 

sebagai serangkaian proses dan kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang manajer untuk menjalankan organisasi mereka, termasuk 

merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, serta mengendalikan 

aktivitas operasional. 

Informasi: Dalam hal ini, informasi merujuk pada data yang 

telah diproses, atau dengan kata lain, data yang telah dirubah 

menjadi bentuk yang signifikan dan bermanfaat bagi pengguna 

tertentu. 

Sistem: Konsep sistem dapat dijelaskan melalui beberapa aspek 

berikut: 

➢ Sistem dapat dimaknai sebagai kumpulan komponen yang 

digabungkan untuk mencapai tujuan yang sama. 

➢ Sekumpulan elemen yang saling berhubungan atau berinteraksi, 

membentuk suatu kesatuan, contohnya adalah organisasi bisnis 

yang berfungsi sebagai sistem. 
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➢ Sekumpulan elemen yang terhubung yang bekerja secara 

kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima 

input dan menghasilkan output melalui proses transformasi yang 

terstruktur. 

Sistem merupakan sekumpulan elemen yang terhubung yang 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama, dengan menerima 

input dan menghasilkan output melalui proses transformasi yang 

terstruktur. Definisi sistem meliputi Teknologi, Aplikasi, 

Pengembangan, dan Manajemen. 

a. Teknologi. 

Jaringan komputer berfungsi sebagai sistem yang terdiri 

dari komponen pemrosesan informasi yang mencakup berbagai 

perangkat keras, perangkat lunak, dan teknologi 

telekomunikasi. 

b. Aplikasi. 

Sistem informasi bisnis yang terhubung dengan aplikasi 

bisnis dan perdagangan elektronik saling berinteraksi. 

c. Pengembangan. 

Strategi pengembangan yang memanfaatkan TI dalam 

bisnis mencakup desain elemen dasar dari sistem informasi. 

d. Manajemen. 

Manajemen TI fokus pada kualitas, nilai strategis bisnis, 

serta keamanan organisasi dalam konteks sistem informasi. 

Terdapat tiga elemen fundamental dari sebuah sistem, yakni 

a. Input 
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Input mencakup pengumpulan dan pengorganisasian elemen 

yang masuk ke dalam sistem untuk diproses. Beberapa contoh 

input meliputi bahan baku, energi, dan data. 

b. Pemrosesan, 

Ini melibatkan langkah-langkah transformasi yang mengubah 

input menjadi output. 

c. Output. 

Output mencakup elemen yang terbentuk melalui proses 

transformasi dan diarahkan menuju tujuan akhirnya. 

Sedangkan sistem sendiri dibagi menjadi beberapa jenis, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sistem Dinamis: 

Ketika elemen-elemen dalam sistem yang saling terkait 

berinteraksi satu sama lain di bawah pengawasan 

manajemen, sistem ini disebut sebagai Sistem Dinamis. 

b. Sistem Cybernative 

Sistem Dinamis yang mengintegrasikan prinsip umpan 

balik dan kontrol dinamakan Sistem Cybernative. 

c. Sistem Terbuka 

Sebuah sistem yang berinteraksi dengan sistim lain di 

sekitarnya melalui pertukaran input dan output disebut 

Sistem Terbuka. 

d. Sistem Adoptif 

Sebuah sistem yang dapat beradaptasi dengan perubahan 

pada dirinya sendiri dan lingkungannya untuk 
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mempertahankan kelangsungan hidupnya dikenal sebagai 

Sistem Adoptif. 

4.2 Data dan Informasi 

Data mengacu pada fakta atau angka yang merepresentasikan 

objek, lokasi, atau kejadian yang berlangsung dalam sebuah 

organisasi. Memiliki data saja, seperti statistik ekonomi, tidaklah 

cukup. Data tersebut tak akan memberikan manfaat kecuali jika 

dianalisis dan diproses untuk memahami makna yang sesungguhnya, 

sehingga menjadikannya berguna. Beberapa karakteristik data, 

yaitu: 

➢ Data merupakan fakta yang diperoleh melalui pembacaan, 

pengamatan, penghitungan, pengukuran, penimbangan, dan lain-

lain, yang kemudian dicatat. 

➢ Data dapat berasal dari sumber internal maupun eksternal 

(aktivitas perusahaan). 

➢ Data bisa dihasilkan sebagai produk sampingan otomatis dari 

sejumlah operasi rutin, namun penting untuk memperkenalkan 

prosedur pembuatan faktur atau penghitungan dan pengukuran 

tertentu, serta mencatat hasilnya. 

➢ Penting untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap 

sumber data karena jika ada cacat pada sumbernya, informasi 

yang dihasilkan akan kehilangan nilai. 

Proses pengumpulan dan pengolahan data berperan krusial 

dalam menangani transaksi harian di dalam suatu organisasi. 

Pemrosesan data diperlukan agar kegiatan harian organisasi diolah,  
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BAB V HAMBATAN DAN ISU DALAM SISTEM 

INFOMASI MANAJEMEN 

5.1 Hambatan Sistem Informasi Manajemen 

 Dalam praktek nya system informasi manajemen tidak akan 

lepas dari hambatan yang akan dihadapi, dimana para pemimpin 

perusahaan akan menyelesaikan masalah baik itu dalam lingkungan 

internal ataupun eksternal perusahaan itu sendiri. Selain itu 

hambatan tersebut juga akan datang dari aspek teknis ataupun non 

teknis, hal ini dikarekan tidak semua perusahaan memiliki sumber 

daya manusia yang sempurna ataupun dalam bidang teknologi yang 

mumpuni. Beberapa hambatan utama dalam sistem informasi 

meliputi: 

1. Hambatan Teknis 

i) Penggunaan Teknologi: Dalam sistem informasi terkadang 

terlalu rumit, sehingga SDM atau pengembang memerlukan 

keahlian khusus untuk memahaminya. SIM sering kali 

harus berfungsi bersama sistem lain, seperti ERP, CRM, 

atau perangkat lunak lainnya. Ketidaksesuaian format data, 

protokol komunikasi, atau arsitektur sistem dapat 

menyulitkan integrasi ini. Berbagai teknologi yang 

digunakan dalam SIM mungkin menggunakan standar dan 

protokol yang berbeda, menyebabkan kesulitan dalam 

pertukaran data dan komunikasi antar sistem. 

ii) Integrasi Sistem: Mengintegrasikan sistem informasi yang 

baru dengan sistem lama yang sudah ada dapat 

menyebabkan satu pertentangan diantara SDM yang ada, 
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terutama jika platform dan protokol berbeda. Sistem yang 

dirancang tanpa mempertimbangkan pertumbuhan 

organisasi dapat mengalami masalah kapasitas, seperti 

penurunan kinerja ketika volume data atau jumlah 

pengguna meningkat. Selain itu keterlambatan dalam 

memproses data atau menghasilkan laporan bisa menjadi 

masalah, terutama jika SIM tidak didukung oleh 

infrastruktur yang memadai seperti server atau jaringan 

yang cepat. 

iii. Keamanan dan Privasi: Sistem informasi sering kali 

menghadapi masalah terkait keamanan data, seperti 

peretasan, virus, atau kebocoran data. Privasi pengguna 

juga bisa menjadi perhatian serius. SIM sering kali menjadi 

target serangan cyber seperti malware, phishing, 

ransomware, atau hacking. Jika tidak dilengkapi dengan 

protokol keamanan yang memadai, sistem bisa rentan 

terhadap pencurian data dan kerusakan. Jika data yang 

dikelola oleh SIM tidak terlindungi dengan baik melalui 

enkripsi atau kontrol akses yang kuat, hal ini bisa membuka 

celah keamanan dan privasi. SIM memerlukan 

pemeliharaan rutin untuk menjaga stabilitas, memperbaiki 

bug, dan meningkatkan keamanan. Kegagalan dalam 

melakukan pemeliharaan berkala dapat menyebabkan 

penurunan kinerja atau kerentanan sistem. Pembaruan 

perangkat lunak atau sistem yang tidak kompatibel dengan 
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infrastruktur yang ada bisa menyebabkan gangguan, atau 

bahkan membuat beberapa bagian sistem tidak berfungsi. 

iv. Ketergantungan Infrastruktur: Sistem informasi 

memerlukan infrastruktur yang kuat, seperti server, 

jaringan, dan perangkat keras yang andal. Keterbatasan 

infrastruktur ini bisa menyebabkan sistem tidak berjalan 

optimal. Dalam implementasi nya gangguan teknis seperti 

server yang rusak, masalah jaringan, atau pemeliharaan 

perangkat keras yang tidak memadai dapat menyebabkan 

downtime. Ini akan mengganggu operasional dan 

produktivitas perusahaan. Selain itu kurangnya sumber 

daya teknis atau tenaga ahli dalam menangani masalah 

teknis sistem juga bisa menjadi hambatan, terutama ketika 

menghadapi masalah yang mendesak.  

 SIM sangat bergantung pada infrastruktur teknologi yang 

mendukungnya, seperti server, jaringan, dan perangkat keras 

(hardware). Keterbatasan kapasitas jaringan atau server yang lemah 

dapat memperlambat akses data dan memperburuk kinerja sistem. 

Dalam era kerja jarak jauh, SIM yang tidak dioptimalkan untuk 

akses remote atau mobile dapat menghambat karyawan dalam 

mengakses informasi yang mereka butuhkan secara efisien.  Migrasi 

data dari sistem lama ke sistem baru bisa menjadi tantangan, 

terutama jika ada perbedaan format data, ketidakcocokan dalam 

struktur data, atau volume data yang sangat besar. Proses konversi 

dari sistem manual atau lama ke sistem yang otomatis sering kali 

melibatkan pengkodean ulang data dan penyesuaian proses bisnis,  
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BAB VI 

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN 
 

6.1 Pengertian Secara Umum 

 Arus inovasi teknologi informasi yang terus berlanjut 

mengubah dunia bisnis tradisional. Contohnya adalah munculnya 

cloud computing, pertumbuhan platform bisnis digital mobile yang 

berbasis smartphone, tablet, dan ultrabook, dan yang paling penting 

adalah penggunaan jejaring sosial oleh para manajer untuk mencapai 

tujuan bisnis. Pertumbuhan sistem informasi di seluruh perusahaan 

dengan data yang luar biasa kaya berarti bahwa manajer tidak lagi 

beroperasi dalam kabut kebingungan, melainkan memiliki akses 

online, hampir seketika, ke informasi yang sangat penting yang 

mereka butuhkan untuk membuat keputusan yang akurat dan tepat 

waktu. Gambaran umum tentang konsep-konsep dasar tentang 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen dengan menggunakan 

kerangka yang terintegrasi untuk menggambarkan dan menganalisis 

sistem informasi. Kerangka ini menunjukkan sistem informasi yang 

terdiri dari elemen manajemen, organisasi, dan teknologi dan 

diperkuat dalam proyek-proyek dalam menjawab tantangan bisnis. 
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Gambar 6.1 Kerangkan Elemen manajemen, organisasi, dan 

teknologi menciptakan solusi sistem informasi dalam  menjawab 

tantangan bisnis 

 

Sistem informasi manajemen menjadi topik yang paling 

menarik dalam bisnis adalah perubahan teknologi yang terus 

menerus, penggunaan teknologi oleh manajemen, dan dampaknya 

terhadap kesuksesan bisnis. Bisnis dan industri baru muncul, yang 

lama menurun, dan perusahaan yang sukses adalah mereka yang 

belajar bagaimana menggunakan teknologi baru. Terdapat tiga 

perubahan yang saling terkait di bidang teknologi: (1) platform 

digital seluler yang sedang berkembang, (2) penggunaan bisnis yang 

berkembang dari “big data,” dan (3) pertumbuhan “cloud 

computing,” di mana semakin banyak bisnis perangkat lunak 

berjalan melalui Internet. Beberapa kumpulan informasi baru dalam 

bisnis penggunaan sistem informasi antara lain: 
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Tabel 6.1 Penggunaan sistem informasi Manajemen Dalam 

Bisnis 

 
Perubahan Dampak Bisnis 

Teknologi 

• Platform cloud computing 

muncul sebagai area bisnis 

utama dalam inovasi 

 

 

 

 

• Big Data 

 

 

 

 

 

 

• Platform digital seluler 

muncul untuk bersaing 

dengan PC sebagai sistem 

bisnis 

 

Kumpulan komputer yang fleksibel di Internet 

mulai melakukan tugas-tugas yang biasanya 

dilakukan pada komputer perusahaan. Aplikasi 

bisnis utama disampaikan secara online 

sebagai layanan Internet (Software as a 

Service, or SaaS). 

 

Banyak bisnis yang memerlukan insight dari 

volume data yang sangat besar dari Web traffic, 

e-mail messages, social media content, dan 

mesin (sensor) yang membutuhkan alat 

manajemen data baru untuk menangkap, 

menyimpan, dan menganalisis. 

 

Perangkat seluler Apple iPhone dan Android 

dapat mengunduh ratusan ribu aplikasi untuk 

mendukung kolaborasi, layanan berbasis 

lokasi, dan komunikasi dengan rekan kerja. 

Komputer tablet kecil, termasuk iPad, Google 

Nexus, dan Kindle Fire, menantang laptop 

konvensional sebagai platform untuk 

komputasi konsumen dan perusahaan. 

Manajemen 

• Manajer mengadopsi 

perangkat lunak kolaborasi 

 

Google Apps, Google Sites, Microsoft 

Windows SharePoint Services, dan IBM Lotus 



26 |  KONSEP SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

online dan jejaring sosial 

untuk meningkatkan 

koordinasi, kolaborasi, dan 

berbagi pengetahuan 

 

 

• Akselerasi Business 

intelligence applications  

 

 

 

• Meeting virtual 

berkembang dengan sangat 

pesat 

Connections digunakan oleh lebih dari 100 juta 

profesional bisnis di seluruh dunia untuk 

mendukung blog, manajemen proyek, rapat 

online, profil pribadi, penanda sosial, dan 

komunitas online. 

 

Analisis data yang lebih kuat dan 

tampilan dasbor interaktif memberikan 

informasi kinerja waktu nyata kepada manajer 

untuk meningkatkan pengambilan keputusan. 

 

Manajer mengadopsi teknologi 

konferensi video telekonferensi dan konferensi 

Web untuk mengurangi waktu dan biaya 

perjalanan, sekaligus meningkatkan kolaborasi 

dan pengambilan keputusan. 

Organisasi 

• Bisnis Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

• Telework memperoleh 

momentum di tempat kerja 

 

 

 

 

 

Bisnis menggunakan platform jejaring sosial, 

termasuk Facebook, Twitter, dan alat sosial 

internal perusahaan, untuk memperdalam 

interaksi dengan karyawan, pelanggan, dan 

pemasok. Karyawan menggunakan blog, wiki, 

email, dan pesan untuk berinteraksi dalam 

komunitas online. 

 

Internet, laptop nirkabel, ponsel pintar, dan 

komputer tablet memungkinkan semakin 

banyak orang untuk bekerja di luar kantor 

konvensional. Sehingga lima puluh lima 

persen bisnis di Amerika Serikat memiliki 

program kerja jarak jauh. 
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• Menciptakan Nilai Bisnis 

Bersama 

 

Sumber nilai bisnis bergeser dari produk 

ke solusi dan dan pengalaman, dan dari sumber 

internal ke jaringan pemasok dan kolaborasi 

dengan pelanggan. Rantai pasokan dan 

pengembangan produk menjadi lebih global 

dan kolaboratif; interaksi pelanggan 

membantu perusahaan mendefinisikan produk 

dan layanan baru. 

 

 

6.2 Tujuan Strategi Bisnis Dari Sistem Informasi Manajemen 

Terdapat saling ketergantungan yang semakin besar antara 

kemampuan perusahaan untuk menggunakan teknologi informasi 

dan kemampuannya untuk menerapkan strategi perusahaan dan 

mencapai perusahaan. Apa yang ingin dilakukan oleh sebuah bisnis 

dalam lima tahun ke depan sering kali bergantung pada apa yang 

dapat dilakukan oleh sistemnya. Meningkatkan pangsa pasar, 

menjadi produsen berkualitas tinggi atau berbiaya rendah, 

mengembangkan produk baru, dan meningkatkan produktivitas 

karyawan semakin bergantung pada jenis dan kualitas sistem 

informasi dalam organisasi. Secara khusus, perusahaan bisnis 

berinvestasi besar-besaran dalam sistem informasi untuk mencapai 

enam tujuan bisnis strategis: keunggulan operasional; produk, 

layanan, dan model bisnis baru, dan model bisnis; hubungan baik 

dengan pelanggan dan pemasok; pengambilan keputusan yang lebih 

baik; keunggulan kompetitif; dan kelangsungan hidup.  
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Dalam sistem kontemporer, terdapat saling ketergantungan 

yang semakin besar antara sistem informasi perusahaan dan 

kemampuan bisnisnya. Perubahan strategi, aturan, dan proses bisnis 

semakin membutuhkan perubahan dalam perangkat keras, perangkat 

lunak, database, dan telekomunikasi. Seringkali, apa yang ingin 

dilakukan oleh organisasi tergantung pada apa yang dapat dilakukan 

oleh sistemnya. 

 

Gambar 6.2 Hubungan sistem informasi perusahaan dan 

bisnis perusahaan 

 

 

1) Keunggulan Operasional 

Perusahaan Bisnis terus berupaya meningkatkan efisiensi 

operasi untuk mencapai profitabilitas yang lebih tinggi. Sistem 

informasi manajemen dan teknologi adalah beberapa alat terpenting 

yang tersedia bagi para manajer untuk mencapai tingkat efisiensi dan 

produktivitas yang lebih tinggi dalam operasi bisnis, terutama jika 

dibarengi dengan perubahan praktik bisnis dan perilaku manajemen. 

Walmart, adalah salah satu perusahaan ritel terbesar di dunia, 

menjadi contoh kekuatan yang berhasil mengkolaborasikan antara  
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BAB VII 

MANAGER SEBAGAI PEMIMPIN DALAM 

SISTEM INFOMASI MANAJEMEN 
 

7.1. Arti Harfiah Kepemimpinan 

 Di dalam manajemen perusahaan atau organisasi 

kepemimpinan merupakan inti dari sebuah manajemen tersebut. 

Sebagai pusat dari manajemen kepemimpinan sangat berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem informasi yang digunakan dalam 

organisasi atau perusahaan begitu juga pengaruhnya sangat 

mempengaruhi manajemen lainnya yang ada pada manajemen 

perusahaan atau organisasi tersebut. Hal ini dikarenan sumber daya 

manusia yang mendudukin jabatan pada manajemen perusahaan 

adalah sumber utama informasi dan sumber daya manusia yang 

menciptakan informasi tersebut menjadi sebuah informasional untuk 

kalangan intern perusahaan ataupun eksternal. Dalam hal ini 

pemimpin perusahaan atau organisasi dapat bertindak sebagai: 

1. Pencipta sistem informasi 

2. Penerima informasi 

3. Penyalur informasi 

4. Pemakai informasi 

5. Penilai informasi 

Dengan peranan tersebut jelas bahwa pemimpin merupakan 

sumber daya manusia yang paling utama di dalam top level 

management atau manajemen tingat atas. Dalam hal ini pemimpin 

perusahaan harus terlibat langsung dalam penerimaan dan 



30 |  KONSEP SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

pengelolaan informasi yang di dapat dan kemudan manajemen 

perusahaan mengolah nya menjadi informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Dua peranan penting dari kepemimpinan 

dalampenerimaan dan transmisi informasi di satu pihak serta 

bagaimana pengambilan keputusan untuk di lakukan demi kebaikan 

perusahaan dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

 

Gambar 7.1 Struktur Kepemimpinan sebagai komponen 

penangan informasi dengan pengaruhnya terhadap organisasi dan 

perusahaan. 

 

7.2. Sifat Kepemimpinan Seorang Pemimpin 

 Dalam perusahaan atau organisasi pemimpin dituntut untuk 

mengetahui segalanya tentang manajemen perusahaan dan tidak 

terlepas dari masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan dan 

harus segera di hadapi dan dicari solusi agar masalah tersebut tidak 
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menghambat aktivitas manajemen perusahaan yang akan 

mempengaruhi capaian target akhir perusahaan. Ada beberapa sifat 

kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpinn yaitu: 

1. Penggerak 

Sebagai pemimpin yang baik, maka dituntuk untuk selalu aktif 

dan menunjukan tingkat usaha yang tinggi untuk kemajuan 

perusahaan, bagaimana cara mengatasi masalah yang ada dan 

juga memiliki keinginan yang tinggi terhadap keberhasilan 

capaian target perusahaan. 

2. Hasrat untuk memimpin 

Seorang pemimpin harus memiliki hasrat yang kuat untuk 

mempengaruhi dan memimpin orang lain, dan juga menunjukan 

rasa tanggungjawab terhadap orang lain akan tugas dan 

wewenang yang di emban nya. 

3. Kejujuran dan integritas 

Kejujuran merupakan kunci utama yang harus dimiliki seorang 

pemimpin, karena hubungan yang dibangun dalam internal 

perusahaan ataupun eksternal perusahaan harus dilandasi 

kejujuran dan integritas diri yang tinggi agar teciptanya sistem 

kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh 

pemimpin. 

4. Kepercayaan diri  

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin. Karena pemimpin akan membawahi 

karyawan yang butuh motivasi dan dorongan agar selalu 
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semangat dan melaksanakan tugas mereka dengan penuh 

percaya diri dan bertanggung jawab. 

5. Kecerdasan 

Seorang pemimpin harus memiliki tingkat kecerdasan yang 

mumpuni agar dapat dengan sigap dan tepat dalam pengambilan 

keputusan dalam keadaan darurat dan terjepit sekalipun. 

Kecerdasan pemimpin diperlukan untuk pemecahan persoalan, 

mencari solusi dan mengambil keputusan yang tepat pada saat 

waktu yang kurang tepat. 

6. Pengetahuan yang relevan dengan pekerjaanya. Dengan 

pengetahuan yang relevan diharapkan seorang pemimpin dapat 

mengambil keputusan yang tepat dan akibat yang akan 

dihasilkan dari keputusan tersebut telah difikirkan sebelumnya, 

sehingga keputusan yang diambil tidak ragu dan tidak setengah- 

setengah. 

7. Ekstraversi 

Hal ini harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu seorang 

pemimpin yang energik dan penuh semangat. Selalu 

memberikan motivasi pada karyawan dan para pegawai nya 

dengan optimis yang tinggi dan juga seorang pemimpin harus 

pandai bergaul dan menyesuaikan posisi tempat kedudukan di 

lingkungan masyarakat diaman dia berada dan memiliki sikap 

yang tegas dan tidak bimbang dalam mengambil keputusan. 
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7.3 Teori Perilaku Kepemimpinan 

 Teori kepemimpinan disini adalah bahwa seorang pemimpin 

yang hebat adalah pemimpin yang Dibuat bukan Dilahirkan. Hal ini 

dilihat dari bagaimana seorang pemimpin yang hebat dan handal 

dapat menentukan sikap dan mengambil keputusan terhadap para 

karyawannya. Dalam keadaan pengambilan keputusan yang darurat 

keadaan mental tidaklah penting untuk melakukan keputusan 

tersebut tetapi sikap sigap dan tegas adalah hal yang dibutuhkan oleh 

seorang pemimpin. Teori perilaku kepemimpinan dibagi menjadi 3 

(tiga) teori kontingensi kepemimpinan, yaitu: 

1) Model Fiedler 

Model Fiedler menjelaskan bahwa kinerja kelompok yang 

efektif sangat menguntungkan pada kesesuaian antara gaya 

kepemimpinan dengan banyaknya kendali serta pengawasan 

terhadap suatu situasi tertentu. Faktor penting dalam pencapaian 

kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan adalah tergantung 

dari gaya kepemimpinannya, baik berorientasi pada pekerjaan 

maupun hubungan antar personal. Terdapat 3 (tiga) dimensi 

kontingensi yang menentukan factor kunci situasional terhadap 

tingkat keberhasilan efektivitas kepemimpinan, yaitu: 

1. Relasi pemimpin dengna anggotanya, hal ini dapat dilihat 

dari bagaimana para karyawan memberikan rasa hormat 

kepada pemimpinnya yang menunjukan bahwa pemimpin 

mereka adalah baik dan tidak baik.  

2. Struktur tugas, dimana menggambarkan tungkat penugasan 

suatu pekerjaan yang telah tersusun dan terorganisasi dan 
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jelas arah serta tujuan nya dan dapat menunjukan posisi 

pekerjaan dan jabatan masing-masing para anggota atau para 

karyawan. 

3. Posisi pengaruh, hal ini menunjukan tingkat pengaruh dan 

wewenang seorang pemimpin dalam hal perekrutan, 

pemecatan, pendisiplinan, pengajuan promosi dan 

pengusulan kenaikan gajim yang dinilai sebagai kuat atau 

lemah. 

Pemimpin yang berorientasi pada tugas akan memiliki 

kinerja yang lebih baik pada situasi apapun, misalkan; 

➢ Relasi pemimpin dengan anggotanya tergolong baik, 

struktur tugas sangat terstruktur dan pemimpin 

memiliki posisi pengaruh atau wewenang yang kuat. 

➢ Relasi pemimpin dengan anggotanya tergolong baik, 

meskipun posisi pengaruh atau wewenang sangat 

lemah. 

➢ Relasi pemimpin dengan anggotanya tergolong baik, 

meskipun struktur tugasnya rendah, namun posisi 

pengaruh atau wewenangnya kuat. 

➢ Relasi denga anggotanya tergolong buruk, dan struktur 

tugasnya rendahm namun pemimpin tersebut memiliki 

posisi pengaruh atau wewenang yang kuat. 

Sedangkan pemimpin yang berorientasi pada relasi 

(hubungan antar personal) akan memiliki kinerja yang lebih 

baik pada situasi ketika: 
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➢ Relasi dengan anggotanya tergolong baik, namun 

struktur tugas yang rendahm dan posisi pengaruh atau 

wewenang yang lemah. 

➢ Relasi pemimpin dengan anggotanya tergolong buruk, 

namun struktur tugas yang tinggim dan posisi pengaruh 

atau wewenang yang kuat. 

➢ Relasi pemimpin dengan anggotanya tergolong buruk, 

namun struktur yang tinggi dan posisi pengaruh atau 

wewenang yang lemah. 

2) Teori kepemimpinan situasi Hersey dan Blanchard 

(situational leadership theory) 

Hersey dan Blanchard mengembangkan terori 

kepemimpinan situasi (situational leadershop theory), yaitu 

sebuah teori kontingensi yang focus pada kesiapan 

pengikutnya atau anggota yang dipimpinnya.  

Hersey dan Balnchard mendefininisikan kesiapan sebagai 

tingkat dimana karyawan memiliki kemampuan dan 

kemauan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Terdapat 4 

(empat) gaya kepemimpinan menurut Hersey dan Balnchard 

yaitu: 

I. Telling (Merupakan orientasi pekerjaan tinggi 

denganorientasi relasi yang rendah) dimana 

pemimpin menentukan peran karyawan dengan 

mengatur apa, kapan, bagaimana dan dimana 

keryawan melakasankan tugasnya. 
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II. Selling (Orientasi pekerjaan tinggid an orientasi 

relasi juga tinggi) dimana pemimpin menunjukan 

perilaku mengarahkan. 

III. Participating (Orientasi pekerjaan rencah namun 

orientasi relasi tinggi) dimana pemimpin dan anggota 

kelompoknya secara Bersama sama membuat 

keputusan, dimana dalam hal ini pemimpin berperan 

sebagai fasilitator dan komunikator. 

IV. Delegating (Orientasi pekerjaan rendah dan orientasi 

relasi juga rendah) dimana pemimpin memberikan 

pengarahan atau dukungan. 

3) Teori jalur-tujuan (path-goal theory) 

Teori ini berpandangan bahwa perilaku pemimpin tidak 

akan dapat berjalan secara efektif jika perilakunya sama 

dengan struktur lingkungan yang ada atau tidak sesuai 

dengan karakteristik anggota kelompoknya. 

Dibawah ini adalah rumusan dari teori jalur-tujuan: 

✓ Kepemimpinan yang mengarahkan cenderung akan 

menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi bagi para 

karyawannya, dan lebih terlihat jika struktur tugas 

sudah tidak jelas, maka para karyawan akan 

mengetahui apa yang harus dilakukan. 

✓ Kepemimpinan yang mendukung cenderung akan 

menghasilkan kinerja dan tingkat kepuasan yang 

tinggi ketika karyawan melakukan pekerjaan yang 

sudah terstruktur. 
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✓ Kepemimpinan yang mengarahkan akan cenderung 

dianggap berlebihan oleh karyawan yang memiliki 

tingkat pemahaman yang tinggi atau memiliki 

pengalaman yang cukup luas. Hal ini karena 

karyawan tersebut telah mampu sehingga tidak perlu 

untuk diarahkan dan diberitahukan. 

✓ Semakin jelas dan birokratis hubungan otoritas 

formal, pemimpin harus semakin menunjukan lebih 

banyak perilaku dukungan dan mengurangi perilaku 

yang mengarahkan. 

✓ Kepemimpinan yang mengarahkan akan mampu 

meningkatkan kepuasan karyawan apabila terjadi 

konflik di dalam tim atau divisi kerja di dalam 

perusahaan atau organsiasi. 

✓ Karyawan yang memiliki locus kendali internal yang 

baik akan merasa nyaman dan puas dengan gaya 

pemimpinnya yang partisipatif. 

✓ Karyawan dengan locus (pusat) kendali eksternal 

akan merasa puas apabila gaya pemimpinnya adalah 

yang mengarahkan. 

✓ Pemimpin yang berorientasi pada prestasi yang 

memiliki harapan tinggi terhadap kinerja karyawan. 
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